
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. 

Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahnya (Moleong 2007). Fokus dalam penelitian ini adalah self-

disclosure (pengungkapan diri) pada tunadaksa. Untuk mendalami fokus 

tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

dipilih karena pada penelitian ini dibutuhkan pengamatan terbuka guna 

menggambarkan dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu sehingga di dapatkan data yang mendalam secara deskriptif dan 

bukan prosedur analisis statistik berupa angka. Tujuan penelitian kualitatif 

pada umumnya mencangkup informasi tentang fenomena utama yang 

dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian 

(Cresswell, 2014). 

Strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

strategi fenomenologi. Fenomenologi merupakan strategi penelitian di mana di 

dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu 

fenomena tertentu dan mengharuskan peneliti untuk mengkaji subjek dengan 

terlibat secara langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang bermakna 
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(Moustakas, dalam Cresswell, 2014). Maka dalam konteks penelitian, fokus 

yang akan dikaji adalah bagaimana aspek dan faktor self-disclosure pada 

tunadaksa sehingga dalam keterbatasannya tetap mampu berprestasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian seperti wawancara dan dokumentasi.  

Lokasi pengambilan data pada subjek pertama, yakni berada di Circle 

K Jl. Gubernur Suryo Surabaya. Significant other pertama yakni kekasih 

subjek pertama untuk pengambilan data juga berada di Circle K Jl. Gubernur 

Suryo Surabaya. Sedangkan untuk significant other kedua, yakni rekan kerja 

subjek pertama berada di Jl. Kedondong Kidul Gang 3 Surabaya. 

Subjek kedua pengambilan data berlokasi di Universitas Negeri 

Surabaya Lidah Wetan. Untuk pengambilan data significant other subjek 

pertama yakni sahabatnya, juga berada di Universitas Negeri Surabaya Lidah 

Wetan. 

Sedangkan untuk subjek ketiga dan significant other pertama yakni ibu 

subjek ketiga adalah di rumah subjek di Jl. Babadan Rukun 1 Surabaya. Serta 

significant other kedua yakni rekan kerja subjek pertama berada di rumahnya, 

yakni di Jl. Banyu Urip Jaya 4 Surabaya. Kemudian pengambilan data pelatih 

berada di SDN Klampis Ngasem 5, Jl. Manyar Tirtoyoso Selatan 1 Surabaya. 
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C. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland (1984), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya (Lofland, dalam Moleong, 

2007). Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel diambil 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Tujuannya adalah untuk merinci khususkan 

yang ada dalam ramuan konteks yang unik dan menggali informasi yang akan 

menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 2007).  

Maka penelitian ini mengambil subjek berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria utama dari subjek 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seorang tunadaksa yang berusia dewasa dini. 

Masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 

tahun. Masa dewasa dini sebagai masa bermasalah, dalam tahun-tahun 

awal masa dewasa banyak masalah baru yang harus dihadapi seseorang. 

Pada masa ini juga mengalami perubahan dalam kelompok sosial. 

Keakraban antar teman yang ada pada masa remaja akan berlanjut ke masa 

dewasa. Jumlah teman akrab ini juga bergantung pada keterbukaan mereka 

dalam berbagai hal seperti minat, masalah, dan aspirasi (Hurlock, 2003). 

2. Memiliki prestasi. 

3. Bersedia menjadi subjek penelitian. 
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Adapun kriteria utama significant other adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kedekatan yang baik dengan subjek. 

2. Telah mengetahui keseharian subjek. 

Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder (Bungin, 2001). 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama subjek 

penelitian itu sendiri, yakni atlet tunadaksa di Surabaya. Data diambil dari 

hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti selama 

proses penelitian. Pada penelitian ini menggunakan tiga subjek. Subjek 

pertama yang bernama O (nama inisial), seorang laki-laki berusia 21 tahun 

dan menyandang tundaksa kaki, dimana kaki kanannya tidak sempurna 

karena mengalami amputasi pasca kecelakaan. O adalah atlet sprinter atau 

lari jarak pendek dan bekerja freelance. Saat lomba O menggunakan 

egrang atau tongkat untuk membantunya berjalan. 

Subjek kedua, yang bernama I (nama inisial), seorang laki-laki berusia 20 

tahun dan menyandang tunadaksa tangan, dimana tangan kirinya tidak 

sempurna sejak lahir. I adalah atlet cabang olahraga lari, serta berprofesi 

sebagai mahasiswa di Universitas Negeri Surabaya. 

Subjek ketiga, bernama A (nama inisial), seorang laki-laki berusia 33 

tahun dan menyandang tunadaksa tangan dimana tangan kirinya 

mengalami amputasi pasca kecelakaan. A adalah atlet lari dan berprofesi 

sebagai wiraswasta. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pendukung untuk significant other. 

Orang-orang yang menjadi sumber data sekunder adalah orang terdekat 

dari subjek utama. Subjek pertama adalah teman dekatnya. Subjek kedua 

adalah Ibunya dan subjek ketiga adalah pacar atau calon istrinya. 

D. Cara Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian kualitatif dapat 

menggunakan beberapa teknik pengambilan data. Penelitian ini akan 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara 

(Moleong, 2007). Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan 

face-to-face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 

mewawancarai dengan telepon, atau terlibat dalam fokus group interview 

(interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai 

delapan partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara seperti ini tentu 

saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak 

terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open ended) yang 

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan 

(Cresswell, 2014). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk 

menggali data yang terkait dengan bagaimana pengungkapan diri yang 
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dilakukan oleh penyandang tunadaksa, aspek maupun faktor yang 

mendukung penyandang tunadaksa melakukan self-disclosure. 

2. Dokumentasi 

Menurut Creswell (2014) dokumentasi dapat digunakan untuk 

mengumpulkan dokumen publik yang berupa koran, majalah, diary dan 

surat, ataupun dokumen privat seperti buku harian, diary, surat, e-mail. 

Teknik pengambilan data dokumentasi dipilih untuk melengkapi dari 

penggunaan teknik wawancara, sehingga dalam penelitian ini akan mampu 

memperlihatkan bagaimana kegiatan dari atlet penyandang tunadaksa 

(atlet difabel) serta piagam dari prestasi yang pernah diraih. 

Kedua teknik pengumpul data tersebut digunakan untuk menggali 

informasi dari subjek. Setelah mendapatkan data dari wawancara, 

kemudian dibuat transkip untuk dilakukan koding dan memberikan tema-

tema yang sesuai dengan fokus penelitian. 

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Creswell (2014) menjelaskan bahwa analisis data merupakan proses 

berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat 

sepanjang penelitian. Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengolah dan menginterpretasi data untuk dianalisis. Langkah ini 

melibatkan transkipsi wawancara, menscaning materi, mengetik data 
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lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-

jenis yang berbeda tergantung sumber informasi.  

2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-catatan 

khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh.  

3. Menganalisis lebih detail dengan menkoding data. Coding merupakan 

proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya.  

4. Terapkan proses koding untuk mendiskripsikan setting, orang-orang, 

kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis.  

5. Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif.  

6. Menginterpretasi atau memaknai data. 

Langkah-langkah tersebut akan diterapkan dalam penelitian ini. Data 

yang sudah didapat dari wawancara, kemudian dijadikan transkrip, dikoding, 

dan diberi tema sebagai hasil temuan dan setelah itu diinterpretasi data. 

F. Keabsahan Data 

Menurut Creswell (2010) validitas merupakan pemeriksaan terhadap 

akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu, 

sementara reliabilitas mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan 

peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain. Ada delapan 

strategi validitas yang dapat digunakan, yaitu: 

1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda. 
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2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. 

3. Membuat diskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. 

4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti kedalam penelitian. 

5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat memberikan 

perlawanan pada tema-tema tertentu. 

6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan penelitian. 

7. Melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk meningkatkan 

keakuratan hasil penelitian. 

8. Mengajak seorang auditor untuk mereview keseluruhan proyek penelitian. 

Beberapa strategi tersebut tidak semua digunakan dalam penelitian ini. 

Peneliti hanya menggunakan salah satu strategi untuk memvalidasi data, yaitu 

dengan menggunakan strategi mentriangulasi (triangulate). Mentriangulasi 

merupakan sumber-sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti 

yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya untuk 

membangun justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-tema yang dibangun 

berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif dari partisipan akan 

menambah validitas penelitian (Creswell 2010).  

Menurut Moleong (2007), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
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berbeda (Patton, dalam Moleong, 2007). Hal itu dapat dicapai dengan jalan, 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara.  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi peneliti, 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.  

Uraian tersebut menjadi alasan peneliti dalam menggunakan strategi 

triangulasi, yakni lebih mudah untuk digunakan peneliti dalam memeriksa 

keabsahan data. Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian melalui 

significant others. 


